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KATA PENGANTAR

Kebudayaan merupakan wujud identitas bangsa. Pengem-
bangan identitas bangsa adalah unsur utama di dalam rangka
pengembangan ketahanan nasional untuk mencapai kesatuan
bangsa. Meskipun rakyat Indonesia terdiri dari berbagai suku dan
mempunyai adat istiadat yang berlainan, hal itu tidak mengurangi
rasa kesatuan. Bahkan keanekaragaman itu menambah khasanah
kebudayaan nasional.

Oleh sebab itu, segala warisan lama berupa sejarah daerah,
cerita rakyat, adat istiadat dan lain-lain perlu dikembangkan dan
disebarluaskan, sehingga dapat dihayati oleh seluruh bangsa In-
donesia, agar dapat tercipta iklim dan lingkungan hidup yang
lebih baik dan serasi.

Buku mengenai sejarah dan kebudayaan daerah yang dapat
dipertanggungjawabkan baru sedikit sekali, sehingga tidak
memadai untuk menjadi bahan informasi bagi seluruh rakyat In-
donesia. Ketidaktahuan itu menyebabkan orang Kkurang
menghargai kebudayaan daerah, dan tidak suka menggali dari
warisan lama itu.

Orang-orang tua yang mengetahui tentang seluk beluk kebu-
dayaan daerahnya masing-masing banyak yang sudah meninggal.
Sadar akan kerugian yang akan kita derita kalau sampai
kebudayaan daerah itu tidak kita bukukan, maka Proyek Peneli-
tian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan mengadakan penelitian ke daerah-
daerah dan menyusun naskah yang siap untuk diterbitkan.

Selanjutnya yang menerbitkan naskah tersebut menjadi buku
ialah Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah

Departemen P dan K bekerja sama dengan PN Balai Pustaka.
Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan sumbangan bagi
memperkaya kebudayaan nasional.

Jakarta 1981.
Proyek Penerbitan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah



PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi KXebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
tahun anggaran 1979/1980 teclah menghasilkan naskah Cerita
Rakyat Daerah Sulawesi Selatan (yang mengandung nilai-nilai
Pancasila).

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap penca-
tatan, sehingga di sana-sini masih terdapat kekurangan-kekurangan
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selan-
jutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat Kerja sama yang baik antara Direk-
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan staf Pro-
yek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerin-
tah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, Perguruan Tinggi, dan tenaga akhli perorangan di
daerah Sulawesi Selatan serta Leknas/LIPI.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini maka kepada se-
mua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan pengharga-
an dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari; Drs. Ambo Gani, Drs. M. Salim, Drs. M. Johan Nyom-
pa, Baco B. BA, Husnah G. BA, dan tim penyempurna naskah
di pusat yang terdiri dari; Bambang Suwondo, Ahmad Yunus
Hafid, T.A. Syuhrani.

Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mudah-mudahan ada
manfaatnya.

Jakarta, 31 Desember 1980
Pimpinan Proyek

Drs. Bambang Suwondo
NIP. 130117589



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Di-
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun
anggaran 1979/1980 telah berhasil menyusun naskah Cerita Rak-
vat Daerah Sulawesi Selatan (Mengandung Nilai-Nilai Pancasila).

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Pemerintah Daerah
serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang
akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam nas-
kah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbit-
an,

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan
vang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya-saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, 31 Desember 1980
Direktur Jenderal K ebudayaan,

Prof. Dr. Haryati Soebadio,
NIP. 130119123,
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia yang terdiri atas beberapa suku bangsa, ter-
sebar di seluruh pelosok tanah air. Setiap suku bangsa ini memi-
liki kebudayaan daerah masing-masing yang satu dengan lainnya
mempunyai pariasi dan corak tersendiri. Kecorak ragaman kebuda-
yaan daerah yang dimiliki oleh setiap suku ini tadi, memberikan
bukti bagaimana kavanya kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia secara keseluruhan,

Bhinneka Tunggal 1ka yang dapat diartikan banyak tetapi satu,
apabila dijabarkan ke dalam kebudayaan berarti banyak dan ber-
corak ragam kebudayaan daerah tetapi tetap satu ialah kebudaya-
an nasional. Hubungan antara kebudayaan daerah dan kebudaya-
an nasional ialah saling dukung mendukung dan saling bina membi-
na. Karena hubungan yang demikian ialah, kebudavaan daerah
perlu dilindungi, dipelihara dan diselamatkan dari kepunahan-
nya.

Dalam rangka pemeliharaan dan penyelamatan inilah, DPT
P dan K melalui Dirjen Kebudayaan, secara berturut-turut sejak
1976/1977 telah melaksanakan suatu usaha inventarisasi dan do-
kumentasi kebudayaan daerah yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia, dalam bentuk proyek. Sehubungan dengan usaha ter-
sebut di atas dalam kesempatan ini akan dilaporkan hasil pen-
catatan dari aspek Ceritra Rakyat Daerah Sulawesi Selatan 1979/
1980.

|. Tujuan Penelitian.

Sebuagaimana yang sama kita ketahui bahwa ceritra rakyat yang
ada di dacrah-daerah adalah Ceritra Rakyat yang tumbuh dan ber-
kembang di tengah-tengah masyarakat yang dimilikinya. la diwa-
riskan turun-temurun dan diakui sebagai milik bersama. Ceritra
Rakyat sebagai milik masyarakat adalah merupakan pencerminan
hidup dalam kehidupan serta pernyataan sikap dan jalan pikiran
dari masyarakat yang memilikinya.

Demikianlah bahwa Ceritra Rakyat Daerah Sulawesi Selatan
adalah pencerminan hidup serta pernyataan sikap dan jalan pikir-
an masyarakat Sulawesi Selatan turun-temurun. Meskipun tak
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dapat disangkal bahwa tidaklah keseluruhannya akan tepat sama
dengan apa yang ada sekarang ini, namun demikian nilai budaya
yang dikandungnya tetap ada dan bernilai tinggi. Hal ini dapat
kita lihat apabila kita teliti dan analisa ceritra~eritra rakyat
yvang ada di daerah khususnya di Sulawesi Selatan. Berdasarkan
nilai-nilai yang dikandungnya itu, patutlah apabila diusahakan un-
tuk diselamatkan.

A.Tujuan umum.

Ceritra Rakyat Daerah Sulawesi Selatan adalah salah satu
aspek kebudayaan nasional. Menyelamatkan dan memelihara
Ceritra Rakyat Daerah Sulawesi Selatan maka samalah dengan
menyelamatkan salah satu aspek kebudayaan nasional.

Dengan mengumpulkan kemudian mengolah Ceritra Rakyat
yang ada di daerah-daerah seluruh Indonesia yang bercorak
ragam atau bervariasi, maka akan kita jumpai hal-hal yang ba-
nyak persamaannya. Dengan demikian kita sekali lagi dapat
menarik kesimpulan bahwa benarlah kita ini Bhinneka Tunggal
Ika. Dengan ini juga kita memperluas dan memperkuat kepri-
badian bangsa dengan mendalami aspek-aspek Ceritra Rakyat
Daerah.

B. Tujuan khusus.

Mencatat, mengumpul, memeliharanya serta mengelolanya
untuk dijadikan ramuan dalam pembinaan kebudayaan nasio-
nal. Menyelamatkan dari kepunahannya yang makin hari ma-
kin tenggelam dan kurang mendapat perhatian baik dari masya-
rakat maupun dari pemerintah. Dengan mengumpulkan, mengo-
lahnya serta menerbitkannya ceritra ini akan diketahui oleh
anak cucu kita masa mendatang dan juga akan tersebar luas
kedaerah-daerah di luar Sulawesi Selatan yang akan membaca
dan mengetahui isinya.

Dapat dijadikan bahan atau sumber untuk bidang-bidang lain
seperti sejarah, sosiology adat istiadat dan sebagainya.

2. Masalah.

Usaha pengumpulan Ceritra Rakyat yang tersebar luas di
berbagai daerah di seluruh Indonesia sudah dimulai beberapa ta-
hun terakhir ini. Hasil yang telah dikumpulkan dapat dikatakan
relatif sudah banyak dan merata di seluruh pelosok tanah air.
Akan tetapi penggalian nilai-nilai budaya yang terkandung di da-
{am ceritra rakyat secara explisit masih belum berhasil baik.

Penggalian Ceritra Rakyat yang berfokus pada tokoh yang
bersifat metologis dan legendaris dan yang mengandung nilai-
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nilai Pancasila, masih perlu ditingkatkan baik secara kwantitatif.

Kesadaran untuk memahami pentingnya nilai-nilai Pancasila yang
terkandung dalam ceritra rakyat untuk pembinaan kebudayaan na-
sional perlu ditingkatkan dan perlu diperhatikan. Berdasarkan
pengalaman yang dijumpai oleh team aspek ceritra rakyat Sula-
wesi Selatan selama melakukan pencatatan dapat dikemukakan
beberapa antara lain bahwa kegemaran dan kebiasaan untuk me-
nyampaikan atau membawakan ceritra rakyat di daerah Sulawesi
Selatan sekarang ini makin hari kelihatan makin menurun,

Salah satu penyebab hal yang tersebut di atas ialah karena orang
tua-tua yang mengetahui dan menghafal ceritra rakyat sudah ma-
kin kurang. Sedangkan anak-anak muda cuma suka mendengar
tetapi tidak ada usaha untuk mendalami isinya. Jadi yang masih
ada hanyalah minat untuk mendengar.

Adanya beberapa ceritra rakyat yang dianggap suci sehingga
pantang untuk diceritrakan pada sembarang waktu dan tempat.

3. Ruang lingkup.

Adapun ceritra rakyat yang harus diinventarisasi dan didoku-
mentasi dalam kegiatan ini, ialah sebanyak dua puluh ceritra
rakyat daerah Sulawesi Selatan.

Kedua puluh ceritra rakyat ini, adalah tokoh-tokoh mitolo-
gis dan legendaris daerah yang berperan sebagai pahlawan, satria
atau pelindung kebudayaan, yang khususnya mengandung nor-
ma-norma kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Selain dari itu, kedua puluh ceritra rakyat ini, terbagi atas lima
belas buah ceritra rakyat orang dewasa dan lima buah ceritra rak-
yat anak-anak.

Daerah Sulawesi Selatan terdiri atas beberapa suku bangsa yang
mempunyai bahasa dan ceritra rakyat tersendiri, maka diusahakan
5 di antara suku bangsa itu dalam kesempatan ini dapat dijangkau.
4. Lokasi.

Daerah Sulawesi Selatan terdiri atas 23 Kabupaten dan Kota
Madya, namun tidak keseluruhannya dikunjungi tetapi dengan me-
milih beberapa daerah tingkat Il. samalah dengan mengunjungi
keseluruhan daerah ini. Pendapat ini kami pergunakan karena dae-
rah-daerah lainnya hampir sama bahasa dan tata kehidupan masya-
rakatnya,

Adapun daerah yang sempat dikunjungi itu ialah:

1. Daerah Tingkat II Kabupaten Majene.

2. Daerah Tingkat I Kabupaten Polewali Mamasa.
3. Daerah Tingkat II K abupaten Sidenreng Rappang,
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4. Daerah Tingkat II Kabupaten Tana Toraja.
5. Daerah Tingkat Il Kabupaten G o w a.

6. Daerah Tingkat II Kabupaten Sinjai.

7. K ota Madya Ujung Pandang.

5. Pertanggung jawaban ilmiah prosedur penelitian.

Untuk melaksanakan tugas dari proyek ini, telah dibentuk
sebuah tim yang akan turun ke lapangan mengadakan kegiatan-
kegiatannya dan selanjutnya akan menyusun sebuah buku laporan.
Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

Sebelum tim turun ke lapangan untuk melakukan pencatatan
maka diadakan rapat-rapat pendahuluan untuk memberikan pen-
jelasan tentang maksud dan tujuan dari proyek ini. Selain penje-
lasan, juga sedikit metode-metode yang akuan dipergunakan dalam
tugas ini dibicarakan, serta segala sesuatunya yang dianggap perlu
untuk diketahui sebagai anggota tim. Dalam kesempatan ini di-
tugaskan juga para anggota tim untuk mencatat segala ceritra
rakyat yang sudah dipublikasikan agar dihindari perulangan ca-
tatan/pendokumentasiannya. Penentuan daerah/lokasi yang akan
dikunjungi serta alasan-alasannya kenapa hanya daerah itu yang
dikunjungi. Juga ditentukan siapa-siapa yang berkunjung ke daerah
yang telah ditentukan itu. Penentuan perkunjungan ke suatu da-
erah ialah orang yang menguasai bahasa yang dipergunakan di dae-
rah itu, serta sedikit banyaknya mengetahui situasi daerah itu.
Data yang sempat diperoleh dibawa pulang ke Ujung Pandang
untuk dikumpulkan dan diolah jadi bahan laporan.

Penyusunan laporan diusahakan sedapat mungkin disesuaikan
dengan Term of Reference. Untuk suksesnya pelaksanaan pro-
yek ini tentu sangat diharapkan bantuan pemerintah serta seluruh
masyarakat. Untuk maksud itu, melalui Kepala Perwakilan P dan
K Propinsi Sulawesi Selatan, anggota tim diperlengkapi surat
pengantar yang diberikan oleh Kepala K intor Perwakilan P dan K.

Persiapan terakhir sebelum berangkat ke daerah tujuan, se-
tiap kelompok diperlengkapi dengan alat tulis menulis, alat pere-
kam yang baik, foto tustel, obat-obatan can sedikit oleh-oleh
untuk para informan.

6. Metode penelitian

Keberhasilan suatu penelitian atau sejenisnya, banyak ter-
gantung dari cara dan metode yang dipergunakan. Bahkan untuk
pelaksana proyek ini sebelum berangkat ke daerah, diadakan
pertemuan untuk membicarakan mengenai cara dan metode yang
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sebaiknya dipergunakan dalam usaha mengumpul data.

Tentunya selain mengetahui metode para anggota tim diharap-
kan pula mengadakan penelitian pustaka, terutama untuk meneli-
ti dan mendalami hal-hal yang bertalian dengan proyek ini. Ke-
adaan daerah, masyarakat terutama para calon informan sangat
perlu diketahui sebanyak mungkin, sebelum berangkat ke daerah
tujuan.

Pelaksanaan pengumpulan data.

Setelah siap semuanya maka para anggota tim berangkat ke da-
erah yang telah ditentukan dan disepakati bersama untuk me-
ngumpulkan ceritra yang diperkirakan berada di daerah itu. Se-
telah tiba di tempat yang dituju maka pertama-tama diharuskan
untuk melaporkan diri kepada pemerintah setempat, seperti
Bapak Bupati, Camat dan Kepala Lingkungan/Desa.

Adapun maksud untuk melaporkan diri ini agar ia tidak dicu-
rigai untuk melaksanakan sesuatu yang negatif. Selain dari itu
memang sudah sewajarnya apabila seseorang pendatang ke suatu
tempat untuk melaksanakan sesuatu kegiatan penelitian haruslah
melaporkan diri. Dengan melaporkan diri ini serta menjelaskan tu-

juan kedatangannya kemungkinan besar akan diberikan bantuan
minimal bantuan moral.

Selain Bapak Bupati maka pejabat yang penting dan yang perlu
dikunjungi ialah Kepala Kantor Dep. P dan K Kabupaten dan
Kecamatan. Hal ini perlu dilaksanakan karena penelitian dan pen-
catatan ceritra rakyat dan kebudayaan pada umumnya termasuk
lingkungan tugasnya. Karena setiap peneliti diperlengkapi surat
pengantar dari Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K Pro-
pinsi maka dia diperhatikan dan diberi bantuan sepenuhnya.
Bantuan yang banyak diberikan oleh pejabat P dan K di daerah
ialah mencari dan menunjukkan informan.

Setelah bertemu dengan informan, maka diadakanlah perke-
nalan dan pembicaraan-pembicaraan pendahuluan untuk meng-
antar pembicaraan inti. Setelah situasi cukup menguntungkan ma-
ka peneliti mengemukakan maksud kedatangannya ke daerah ini.
Kata-kata pembuka atau pengantar ini sangat menentukan akan
keberhasilan kita dalam mengumpul ceritra rakyat seperti yang
ditug_'.askan kepada para anggota tim. Bukan saja pembicaraan yang
penting, tetapi sikap dan tingkah laku dari para peneliti turut ber-
peranan di dalam keberhasilannya. Para anggota tim hendaknya
mengetahui dan menyadari bahwa tata cara hidup dan pergaulan
di kota dan di desa sangat berbeda. Untuk itu haruslah para anggo-
ta tim mengikuti tata cara kehidupan dan pergaulan yang berlaku
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di desa itu.

Setelah acara kata-kata pengantar selesai, maka dimasukilah
acara inti yaitu penuturan- ceritra oleh informan dan dicatat
serta direkam oleh perteliti. Di dalam kata-kata pengantar tadi
diminta pula kesediaan informan untuk direkam ceritra yang di-
tuturkannya. Hal ini perlu dibicarakan terlebih dahulu karena ada

informan yang keberatan untuk direkam ceritra yang dibawakan-
nya.

Untuk menghidupkan suasana dan sebagai acara selingan pada
waktu istirahat diputar kaset lagu-lagu daerah, kaset lawak yang
rupanya banyak memberikan bantuan di dalam menghidupkan
suasana dan menghilangkan kebosanan.

Apabila cukup waktu dan informan bersedia, maka hasil rekam-
an ini ditranskripsi di tempat itu juga secara bersama-sama. Tetapi
karena waktu untuk melaksanakan hal ini di tempat itu biasanya
tidak ada atau sangat pendek maka untuk transkripsi banyak-
banyak diadakan setelah pulang ke kota.

Pada waktu selesai penuturan ceritra, maka tidak lupa ditanya-
kan kesimpulan/pendapat para informan mengenai ceritra yang
dibawakannya itu. Kesimpulan ini antara lain dicatat dalam la-
poran yang disusun dalam sebuah buku, Selain kesimpulan dari
informan juga dicantumkan kesimpulan dari pengumpul ceritra
sendiri mengenai ceritra yang dikumpulkannya itu. Setelah para
anggota tim tiba kembali ke kota, maka diadakanlah pertemuan
gabungan untuk membicarakan hasil ceritra yang telah dikumpul-
kannya masing-masing, serta membicarakan cara pengolahannya
untuk dijadikan bahan dalam buku laporan. Setelah bahan ram-
pung kesemuanya maka mulailah diketik pada sit untuk diperba-
nyak untuk pengetikan ini dimintai bantuan orang yang terampil
dalam mengetik dengan didampingi/diawasi oleh para anggota
tim terutama untuk mengawasi pengetikan ceritra yang dikumpul-
kannya. Sekali lagi sebelum sit itu diputar, maka diteliti kem-
bali hal-hal yang kemungkinan ada kesalahannya. Apabila sit
ini sudah dianggap baik maka diperbanyaklah, kemudian dijilid
menjadi buku yang akan dilaporkan ke Jakarta. Selain laporan
berbentuk buku, juga disertakan sebagai lampiran foto-foto dan
kaset hasil rekaman.

7. Kesulitan/hambatan yang dialami.

Sungguhpun persiapan pelaksanaan proyek ini telah dipikirkan
sebaik-baiknya tetapi beberapa kesulitan dan hambatan masih te-
tap dijumpai. Kesulitan-kesulitan itu antara lain:

Kurangnya orang tua-tua, lebih-lebih anak-anak yang mengeta-
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hui secara lengkap ceritra-ceritra rakyat yang diteliti. Untuk me-
ngatasi hal ini diadakanlah beberapa pencatatan dari beberapa
informan. Akan tetapi informan yang paling banyak bahan yang
diberikan itulah yang kami catat sebagai informan untuk ceri-
tra tertentu.

Ada pula beberapa informan yang kami anggap cukup berbo-
bot, akan tetapi keadaan kesehatannya tidak terlalu mengizin-
kan sehingga pelaksanaan pencatatan ceritranya menjadi kurang
lancar. Untuk mengatasi hal ini kami meminta bantuan kepada
anak atau cucunya yang tinggal bersama dengan dia. Anak atau
cucunya inilah yang menjadi informan kedua untuk melengkapi
ceritra yang dicatat ini.

Ada pula informan seakan-akan jual mahal dan acuh tak acuh
untuk menerima kedatangan kami. Untuk mengatasi hal ini
maka kami pergunakan orang ketiga dan melibatkan ke dalam
kegiatan kami.

Ada pula informan yang segan kalau tak dapat dikatakan pan-
tang untuk menyampaikan suatu ceritra-ceritra tertentu, karena
dianggap suci. Beberapa informan sempat kami temui tetapi
tidak bersedia menyampaikan ceritra itu dengan alasan tidak
dihafalnya atau sudah dilupakannya.

Ceritra atau mitos To Manurung yang ada di Sulawesi Selatan
dan semacamnya, nantilah dapat disampaikan pada waktu-waktu
tertentu serta situasi dan suasana sakral/resmi.

Sekali lagi ditekankan bahwa pendekatan yang baik serta hu-
bungan keakraban yang penuh kekeluargaan dan keramahta-
mahan sangat berperanan di dalam pengumpulan ceritra rakyat
di daerah Sulawesi Selatan ini.
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1. CERITERA RAJA YANG ARIFY

Kata yang empunya ceritera, pada suatu waktu di dalam sebuah
negeri berdiamlah sepasang suami-istri yang pada penglihatan se-
pintas lalu pasangan suami-istri ini tidak serasi. Hal ini karena sang
suami berusia lebih setengah abad sedangkan istrinya berusia se-
kitar 25 tahun. Tetapi sungguhpun usia keduanya sangat berbe-
da namun pasangan ini tetap hidup rukun. Tetapi pada suatu hari
kerukunan hidup keduanya terganggu oleh perbuatan jahat dari
seorang pemuda yang akan merampas si wanita muda ini dari ke-
rukunan hidup suaminya. Peristiwa ini dimulai dengan kejadian se-
bagai di bawah ini.

Sesungguhnya tempat tinggal suami-istri yang disebutkan
dalam ceritera ini sedikit jauh dari kota. Pada suatu hari keduanya
bermaksud akan pergi mengunjungi keluarganya yang ada di kota.
Pada waktu itu belum ada kendaraan seperti sekarang ini, sechingga
mereka hanya berjalan kaki. Lama perjalanan dari tempat tinggal
keduanya sampai di kota kurang lebih 8 jam. Demikianlah setelah
mereka berdua selesai sarapan pagi, mereka meninggalkan rumah-
nya. Menjelang jam 12 siang karena lelah dalam perjalanan ditam-
bah pula panas teriknya matahari, mereka bermaksud beristirahat
sambil memakan bekal yang dibawanya. Maka dicarilah tempat
yang terlindung dan teduh. Setelah dicari kiri-kanan akhirnya dite-
mukan tempat yang cukup baik untuk tempat beristirahat. Ke sa-
nalah mereka berdua pergi beristirahat sambil membuka bekal
yang dibawanya.

Setelah sang suami selesai makan karena merasa sangat panas
dan berkeringat, ia pun pergi mencari pancuran yang biasanya ter-
dapat di kaki-kaki gunung di sepanjang tempat yang dilaluinya.
Sudah dicari di sekitar tempat mereka istirahat tetapi tidak dida-
pat, maka si suami berusaha mencari di tempat lain.

Kebetulan pada saat itu seorang pemuda lewat pula di tempat
itu. Pemuda ini usianya sebaya dengan usia wanita isteri orang tua
itu tadi. Pemuda ini sangat kaget dan tertarik untuk mengetahui
siapa sesungguhnya wanita itu. Apa sebalnya sehingga dia berada

x) Dari bahasa daerah Bugis.

20



sendirian, dari mana dan akan ke mana perginya. Segeralah pemu-
da mendekati wanita itu dan langsung bertanya kepadanya.

Dalam percakapan mereka yang singkat itu pemuda ini menge-
tahui bahiwa si wanita ini mempunyai suami yang kebetulan dilihat
sepintas lalu oleh si pemuda pada waktu laki-laki tua atau si suami
wanita pergi mencari pancuran untuk tempat mandi. Pe'nuda ini
timbul maksud jahatnya untuk membujuk si wanita muda ini
agar mengkhianati dan meninggalkan suaminya. Wanita muda itu
dibujuk dan dirayu, dijanji untuk diberikan kebahagiaan serta
kesentosaan.

Pemuda ini mengejek wanita muda itu dengan kata-kata, apakah
tidak malu bersuami orang tua yang sudah masuk kakinya ke liang
lahat. Sesungguhnya bukanlah sepantasnya menjadi suamimu me-
lainkan sepantasnya adalah kakeknya. Dalam waktu yang sing-
kat itu, wanita muda ini telah tergoda oleh rayuan dan godaan
pemuda itu. Wanita muda ini telah mengkhianati suaminya.

Sedang mereka duduk berdekatan berdua-duaan, laki-laki tua
suami resmi wanita muda itu telah pulang dari tempatnya mandi.
la sangat kaget dan sangat marah setelah melihat istrinya duduk
berdua-duaan dengan seorang pemuda yang tidak dikenalnya lebih
dahulu. Dihardik dan dimarahinya pemuda itu tetapi pemuda yang
tak mengenal malu ini justru menantang laki-laki tua itu untuk
berduel atau pergi mengadukan hal ini kepada raja. Karena laki-
laki tua ini menyadari bagaimana terbatas keampuhan tenaganya
untuk berduel dengan pemuda itu maka ia memilih untuk menga-
dukan hal ini kepada raja. Juga karena dilihatnya bahwa istrinya
sudah tergoda oleh pemuda itu, mereka bertiga pun meninggal-
kan tempat itu menuju ke tempat raja yang tempatnya kira-kira
2 jam lebih perjalanan.

Sepanjang perjalanan mereka bertengkar tetapi untung tidak ter-
jadi perkelahian.

Tidak berapa lama mereka bertiga sampai di depan istana raja.
Mereka ditanya oleh penjaga istana, apa maksud kedatangannya
untuk menemui raja. Mereka pun menjelaskan bahwa akan menga-
dukan hal mereka agar raja mengadilinya. Maka penjaga istana
pun mengantarkan mereka menghadap raja yang kebetulan pada
waktu itu raja sedang berada di Balairung untuk menyelesaikan
beberapa tugas sebagai pemerintah. Setelah mereka berada di ha-
dapan raja maka yang mula-mula ditanya ialah laki-laki tua itu,
apa maksud dan tujuan datang menghadap.

Maka laki-laki itu pun menceritakan semua hal itu dari awal
sampai akhir, tidak kurang dan tidak lebih, semuanya sesuai
dengan apa yang sebenarnya.

Setelah itu maka pemuda mendapat giliran ditanya oleh raja.
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Maka pemuda itu pun memberikan penjelasan yang adalah dusta
dan bohong belaka. la menuduh bahwa istrinya akan dirampas
dari sisinya oleh laki-laki tua itu, dan laki-laki tua itu adalah
pembohong dan penipu.

Kemudian si wanita muda itu pun mendapat giliran untuk di-
mintai keterangannya. Wanita muda ini sudah tergoda oleh pe-
muda itu tadi, sehingga ia pun menghianati suaminya dengan me-
ngatakan kepada raja bahwa suaminya yang sesungguhnya ialah
si pemuda itu, sedangkan laki-laki tua itu adalah penipu dan pem-
bohong belaka. Seharusnya dia dihukum dengan hukuman yang
berat.

Raja yang arif ini tidak gegabah dan memberikan keputusan
untuk menghukum laki-laki tua itu hanya berdasarkan keterangan
dari wanita muda dan pemuda itu saja. Raja akan memeriksa dan
meneliti persoalan ini secara seksama. Karena hari sudah terlalu
sore, raja menyuruh ketiganya pulang dan besok datang meng-
hadap kembali.

Keesokan harinya pagi-pagi mereka bertiga pun datang kem-
bali menghadap raja di Balairung. Pada waktu itu di halaman is-
tana penuh sesak orang akan menyaksikan' bagaimana akhir kepu-
tusan yang akan diberikan oleh raja. Tidak berapa lama mereka
bertiga duduk, raja pun tiba di Balairung. Pengawal-pengawa’
raja seperti biasanya ada yang membawa tombak dan senjat
lainnya, tetapi dua di antara pengawal itu membawa gendang yan
sama besamnya. Setelah raja duduk di Singgasananya, kedua ger.-
dang ini pun diletakkan. Sebuah di samping kiri Raja, sebuah di
samping kanan Raja.

Pada waktu itu Raja pun membuka sidang pengadilan kembali.
Kemudian berkata, ”Sidang lanjutan dibuka dan akan diminta su-
paya kedua laki-laki yang berselisih agar memikul gendang ini
masing-masing pulang-pergi dari Balairung ke rumah Perdana
menteri yang jaraknya kurang lebih 500 meter. Yang mula-mula
mendapatkan giliran ialah pemuda, disuruh mengangkat gendang
yang ada di sebelah Kiri raja untuk dibawa ke tempat yang telah
ditentukan pulang-pergi.”

Pemuda ini pun dengan tangkasnya mengangkat gendang itu
sambil berjalan ia berkata, "Lebih berat dari gendang ini saya ber-
sedia mengangkatnya asalkan wanita muda yang cantik, istri laki-
laki tua itu saya dapat memilikinya, saya harus berusaha untuk
menipu Raja agar supaya ia meyakini bahwa wanita itu
benar-benar adalah istriku. Kalau hal ini memang bisa terjadi sa-
yalah manusia yang paling beruntung karena dapat istri cantik
secara kebetulan.”

Demikianlah beberapa kata-kata pemuda ini, sepanjang perja-
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lanan pulang-pergi memikul gendang itu. Tidak diketahuinya
bahwa di dalam gendang itu tersembunyi seorang orang kate
atau orang kerdil yang mencatat semua apa yang telah diucapkan
oleh pemuda itu. Setelah pemuda itu tiba kembali, maka ia lang-
sung meletakkan gendang itu di sebelah kiri raja lalu ia pergi du-
duk ke tempatnya semula.

Sekarang tibalah giliran laki-laki tua untuk mengangkat gen-
dang. Maka diambillah gendang vang terletak di sebelah kanan
raja, untuk dibawa pulang-pergi seperti yang telah dilakukan oleh
pemuda tadi itu. Sepanjang perjalanan orang tua ini memohon ke-
pada Allah katanya, "Tolonglah aku ya Allah, lindungilah hamba-
mu yang tertipu dan teraniaya ini, hukumlah siapa yang bersalah
dan lindungilah siapa yang benar. Hanya Engkaulah Yang Maha
Tahu bahwa sesungguhnya wanita itu adalah istriku yang sah.
Apabila saya berbohong di dalam hal ini, saya bersedia menerima
siksaan di hari kemudian.”

Demikianlah antara lain kata-kata laki-laki tua itu yang kese-
muanya dicatat dengan seksama oleh orang kerdil yang disem-
bunyikan di dalam gendang itu. Setelah laki-laki tua ini pulang dari
mengangkat gendang, maka gendang itu pun diletakkan di sebelah
kanan raja.

Setelah keduanya telah selesai melaksanakan tugas yang di-
suruhkan oleh raja, maka sudah akan diambil keputusan terakhir.
Beberapa orang pembesar kerajaan bertanya-tanya bagaimana
akhir keputusan raja. Demikian pula orang banyak yang memenuhi
tanah lapang di muka istana semuanya tidak sabar lagi menanti
keputusan raja.

Maka raja memerintahkan semua hadirin tenang karena kepu-
tusan sudah akan diumumkan. Setelah keadaan menjadi tenang,
raja memerintahkan pada dua orang pengawalnya untuk meng-
angkat gendang ke hadapannya.

Setelah gendang itu berada di depan raja, maka raja memerin-
tahkan kedua gendang itu dibuka salah satu sisinya. Setelah sisi
gendang itu terbuka, tiba-tiba melompatlah keluar dua orang ker-
dil dari setiap gendang itu. Keduanya langsung menghadap raja
dan menyerahkan catatan yang telah mereka buat masing-masing
selama berada di dalam gendang. Dengan disaksikan beberapa
orang pembesar Kerajaan, catatan itu diperiksa, akhirmya dike-
tahuilah bahwa pemudalih yang sesungguhnya penipu dan pembo-
hong. Sedangkan laki-laki tua adalah orang yang benar bertagwa
kepada Tuhan dan suami sah dari wanita muda itu.

Pada saat itu juga pemuda itu disuruh membawa catatan yang
telah dibuat oleh orang kerdil yang bersembunyi di dalam gen-
dang yang telah dipikulnya tadi. Laki-laki tua itu pun demikian
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pula. Baik pemuda, begitu pula laki-laki tua keduanya mengakui
kata-kata yang telah diucapkannya. Berdasarkan keterangan ini
diputuskan bahwa pemuda ini bersalah dan harus dihukum dengan
hukuman yang berat. Si wanita muda ini tadi dinasehati oleh raja
jangan bersifat demikian. Tua atau muda kalau itu jodoh itulah
yang harus diterima dan disyukuri. Selanjutnya raja meminta agar
mereka hidup rukun kembali seperti semula.

Setelah keputusan raja diumumkan semua pembesar dan rakyat
banyak, sangat kagum melihat kearifan sang raja di dalam membe-
rikan keputusan untuk menegakkan keadilan. Sidang penga-
dilan ditutup dan pemuda itu dibawa Ke penjara untuk menjalani
hukumannya.
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2. AYAH YANG BUDIMAN*)

Kata yang punya ceritera, pada zaman dahulu di sebuah kam-
pung berdiamlah sepasang suami istri dengan tiga orang anaknya
rukun tak kurang suatu apa. Ayah dari ! ~tiga anak ini termasuk
orang terkemuka di kampungnya. Betapu tidak karena ia saleh,
bijaksana dan selalu membimbing dan menuntun warga kampung-
nya ke jalan yang benar.

Apabila ada keonaran dalam kampung, diminta atau tidak se-
lalu ia tampil menjadi penengah dan menyelesaikan keonaran itu
dengan penuh kebijaksanaan. la selalu berusaha agar kerukunan
dan ketenteraman dalam kampung tetap terpelihara. Ia bukan ha-
nya tahu memerintah sambil bergoyang kaki di tempat duduk,
melainkan dalam segala kegiatan dalam kampungnya ia memberi
contoh dengan kerja dan bukti. Tua-muda semuanya didekatinya,
sehingga semua golongan senang kepadanya. Orang ini dapat ber-
sikap demikian, karena memang ia banyak pengalaman baik penga-
laman di kampungnya sendiri lebih-lebih pengalaman dalam pe-
rantauannya.

Sewaktu ia muda, ia banyak mengadakan perjalanan dan hidup
lama di rantau. Dari pengalamannya inilah ia belajar dan menjadi
bijuksana, pengalaman itu dijalinnya dalam suatu kesan dan inilah
vang sering dijadikan pesan kepada sesamanya, lebih-lebih kepada
tiga orang anaknya.

Demikianlah ayah ini mendidik dan mengharapkan anaknya
agar kelak menjadi manusia yang berbakti kepada Tuhan, kepada
orang tua serta Kepada sesama manusia. la membimbing anaknya
dengan contoh dan perbuatan baik, dari dirinya sendiri. Kata-
katanya selalu diiringi dengan tindakan dan perbuatan nyata dari
dirinya.

Tidak heranlah apabila ketiga anaknya memiliki sifat-sifat bi-
jaksana dan terpuji. Buah tidak akan jauh jatuhnya dari pohon-
nya, demikianlah bunyi salah satu peribahasa. Sifat ayah akan
dimiliki oleh anaknya sudah terbukti pada keluarga ini.

Setiap malam pada waktu anak-anaknya masih kecil sebelum
anak-anaknya tidur, selalu disuguhkan ceritera atau dongeng yang

%) bari bahasa daerah Makasar.
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pantas dijadikan pedoman dalam kehidupan kita di dunia ini. Se-
bahagian dari ceritera yang sering disuguhkan kepada anak-anak-
nya sebagai berikut:

1. Anak ayam yang tidak mematuhi nasehat induknya.

Dalam ceritera ini disebutkan, bahwa adalah seekor induk
ayam membawa anaknya pergi mencari makanan di onggokan
sampah. Sedang asyiknya induk ayam beserta anak-anaknya
mengais-ngais sampah, tiba-tiba di udara kelihatan seekor bu-
rung elang mengintai siap menerkam mangsanya. Induk ayam
yang cukup berpengalaman ini dan sering kehilangan anak-
anaknya menjadi korban burung elang, segera mengamankan
anak-anaknya di bawah sayapnya. Pada mulanya semua anak-
anaknya dengan patuh, mengikuti perintah induknya. Akan te-
tapi belum berapa lama kemudian, salah seekor di antara anak-
anaknya tidak mematuhi perintah induknya. Ia lari ke luar pergi
mengais ke tempat sampah yang tertimbun. Pada saat itu juga
burung elang dengan tangkasnya melayang turun dan menyam-
bar anak ayam yang keluar dari lindungan sayap induknya.
Ia berusaha membebaskan dirinya, tetapi cengkeraman kuku
burung elang iu lebih kuat dan ia tidak mampu untuk melepas-
kan dirinya lagi. la dibawa terbang dan dikoyak-koyak, daging-
nya menjadi mangsa burung elang. [a korban karena tidak me-
matuhi kata-kata induknya. la melakukan apa yang diingini-
nya, tanpa memikirkan akibat buruknya.

2. Burung terkukur dengan burung beo

Pada zaman dahult adalah seekor burung terkukur bersa-
habat dengan seekor burung beo. Mereka sudah lama hidup
bersahabat. Bukan karena mereka sering berjumpa di dalam hu-
tan mencari makanan atau buah-buahan, tetapi mereka memang
menempati pohon yang sama untuk dijadikan sarang.

Setiap hari mereka bersama-sama meninggalkan sarangnya
dan pergi mencari buah-buahan ke sana ke mari. Kalau salah
seekor di antaranya memperoleh buah-buahan, maka ia pergi
menyampaikan Kkepada temannya. Demikianlah pergaulan dan
persahabatan mereka berdua terus menerus.

Pada suatu hari, seperti biasa mereka berdua pergi pula men-
cari buah-buahan di tengah hutan. Kebetulan hari itu rupanya
adalah hari naas bagi mereka berdua. Walaupun telah terbang
kian ke mari, dan matahari sudah condong ke barat, tetapi
buah-buahan atau makanan lain tak ada yang didapatinya. Kare-
na merasa lelah dan lapar, mereka singgah beristirahat di atas
sebatang pohon yang rimbun daunnya.
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Pada saat itu dengan tidak sengaja, burung terkukur itu me-
lihat ada sangkar burung tergantung di dahan yang tidak jauh
dari tempatnya bertengger. Dalam sangkar itu jelas kelihatan
beberapa tangkai padi tergantung dengan sangat menarik.
Dari luar kelihatan bahwa sangkar itu tidak ada burungnya yang
menempatinya, karena kelihatan sangat bersih dan rapi. la
mengajak beo sahabatnya untuk pergi memakan padi yang ada
di dalam sangkar itu.

Dari pada tinggal kelaparan baiklah kita pergi memakan
padi di dalam sangkar itu. Demikian kata-kata ajakan burung
terkukur itu kepada sahabatnya. Burung beo menjawab dengan
penuh kebijaksanaan “Sahabatku burung terkukur, sangkar itu
adalah perangkap yang dipasang oleh manusia untuk menangkap
bangsa kita. Janganlah engkau mendekati, lebih-lebih masuk
ke dalamnya akan memakan padi itu, Biarlah kita terbang jauh
pergi mencari makanan dari pada masuk ke dalam sangkar un-
tuk memakan padi di dalamnya.”

Tetapi burung terkukur tetap pada pendiriannya akan ma-
suk ke dalam sangkar untuk memakan padi yang ada tergan-
tung. Karena beo merasa tidak berdaya menghalangi sahabat-
nya, maka ia berkata, “Kalau engkau memang sudah yakin pa-
da pendirian, silahkan masuk, tetapi aku tidak akan mengorban-
kan diriku hanya karena padi setangkai. Dunia masih lebar,
hutan masih luas tempat kita untuk mencari makanan.”

Pada saat itu, burung terkukur terbang mendekati sangkar
dan langsung melompat masuk ke dalamnya. Ketika badannya
sudah berada dalam sangkar, secara otomatis sangkar itu tertu-
tup pintunya. Burung terkukur sudah terkurung dan tak mampu
lagi untuk membebaslah dirinya. Dari luar burung beo sahabat-

nya berkata, “Terimalah nasibmu sahabatku, aku akan terbang
pergi menjauhi tempat yang berbahaya ini.”

Sejurus kemudian, pemilik sangkar atau perangkap itu da-
tang mengambil sangkarmnya yang telah berisi dengan burung
terkukur yang sangat gemuk.

Demikianlah ceritera orang yang tidak waspada dalam kehidup-
an ini.

. Terpengaruh kata-kata manis dari orang lain.

Adalah seekor burung merpati hutan sedang terbang kian
ke mari sibuk mencari makanan. Walaupun telah lama terbang,
tetapi ia belum juga berhasil mendapat buah-buahan yang sering
_dijadikan makanan. Sehingga karena lapar dan dahaga, akhirnya
ia bermaksud untuk singgah beristirahat di dahan pohon yang
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ada di antara semak-semak. Dicarinya dahan kayu yang baik
untuk tempatnya bertengger.

Setelah dilihat kiri kanan, maka dilihatnya ada setangkai
dahan kayu yang menonjol ke atas dan baik ditempati untuk
bertengger. la pun melayang turun ke bawah untuk singgah ber-
tengger di atas dahan itu. Tetapi alangkah kagetnya setelah ia
menginjakkan kakinya terasa melekat dan tak mampu untuk me-
lepaskannya. Dikepakkannya sayapnya, tetapi inipun melekat
dengan sangat eratnya. Yang bebas bergerak hanyalah kepala-
nya yang belum sempat tersentuh dengan getah pohon yang di-
pasang sebagai perangkap. Sekarang ia sudah terkena getah,
sudah sulit untuk membebaskan diri. la tinggal menantikan na-
sibnya untuk digoreng di atas kuwali oleh pemilik perangkap.

Sedang ia merenungkan nasib yang menimpanya, tiba-tiba
di dekat tempat itu dilihatnya seekor burung terkukur sedang
terbang dengan bebasnya. Burung yang sedang terperangkap
ini, pura-pura tidak menghiraukan burung yang sedang terbang
bebas di dekatnya. Kerjanya hanya bersiul sambil menggoyang-
goyangkan kepalanya seakan-akan ia sangat kegirangan. Burung
terkukur yang sedang terbang ini tak dapat menahan keinginan-
nya untuk mengetahui apa gerangan yang menyebabkan sehing-
.ga burung merpati hutan kelihatannya sangat girang dan baha-
gia.

Burung terkukur hinggap di dahan lain, lalu menanyai burung
merpati yang sedang mengangguk-angguk itu, katanya, “Hai sa-~
habatku burung merpati hutan. Saya sangat heran melihat
perbuatanmu ini. Engkau tidak meninggalkan tempatmu tetapi
kelihatannya engkau berada dalam kegirangan. Apalah yang
menyebabkan sehingga engkau sangat girang dan bahagia ini?.”

Menjawablah burung merpati hutan yang sesungguhnya ha-
nya berpura-pura bergirang hati, katanya, “Janganlah aku di-
ganggu dari kebahagiaan ini. Aku tidak akan melepaskan wak-
tuku tersia-sia barang sedetik juga pun. Saya belum pemah me-
ngalami Kkebahagiaan dan kenikmatan seperti sekarang ini.
Saya sekarang sedang menikmati pemandangan yang sangat
indah yang ada di dalam sorga di sana itu. Saya sering hanya
sering mendengarkan bagaimana nikmatnya kehidupan dalam
sorga. Tetapi sekarang ini benar-benar saya saksikan dengan
mata kepala saya sendiri. Saya sangat bersyukur dan berbahagia
atas nikmat yang diturunkan kepada saya. Demikian kata-kata
burung merpati hutan sambil meneruskan mengangguk-angguk-
kan lagi kepalanya.

Mendengar kata-kata burung merpati hutan, maka burung
terkukur sangat tertarik dan ia sangat ingin pula melihat kein-
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dahan sorga seperti yang disebutkan oleh burung merpati hutan
itu. la meminta dengan sangat agar diperkenankan pula mende-
kat ke tempat burung merpati hutan bertengger, agar ia dapat
juga menikmati keindahan sorga. Karena sangat didesak, maka
burung merpati hutan memperkenankan burung terkukur,
sahabatnya datang bertengger di dekatnya dengan syarat jangan
terlalu lama karena akan mengganggu. Belum lepas kata-kata
burung merpati hutan yang sedang terjerat getah pohon itu.
Tiba-tiba burung terkukur sudah melompat ke dekat tempat
burung merpati hutan yang sedang terjerat. Pada saat itu juga
burung terkukur yang baru bertengger ini, juga turut terjerat
dan tidak dapat melepaskan dirinya lagi. Keduanya sudah
terjerat tak dapat melepaskan dirinya lagi.

Tidak berapa lamakemudian pemilik jerat datang dan memu-
ngut hasil jeratannya berupa dua ekor burung yang gemuk.
Cukup untuk dijadikan lauk sekeluarga untuk sekali makan.

Demikianlah akibatnya orang yang cepat mendengarkan kata-
kata orang lain dengan tidak diteliti baik-baik sebelumnya ke-
mudian diikutinya. Akibatnya dapat membinasakan dirinya
séndiri.

Itulah sebahagian ceritera-ceritera yang pernah dan sering diceri-
terakan oleh ayahnya kepada anak-anaknya serta kepada warga
kampungnya. Setiap ceritera ditambahkan penjelasan bahwa
walaupun ceritera ini menyebutkan binatang atau burung, tetapi
sebenarnya apa yang ada dalam ceritera ini, banyak terjadi di da-
lam kehidupan manusia di dunia ini. Hendaklah kita renungkan
dan jadikan pedoman demi keselamatan kita dunia akhirat. Karena
ketiga anaknya memang mendengarkan dan mematuhi semua pe-
tunjuk ayahinya ini, maka ia menjadi manusia yang berbahagia
dan sejahtera dalam kehidupannya di dunia dan di akhirat kelak.
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3. SAWERIGADING DENGAN SAUDARA KEMBARNYA *)

Disebutkan di dalam surek Galigo, atau mitos La Galigo bahwa
Patotoe atau Yang Maha Pencipta yang berdiam di Botinglangi
akan mengutus puteranya yaitu Batara Guru turun ke bawah
langit di atas paratiwi atau di bumi yang kita diami sekarang ini.

Demikianlah sehingga Batara Guru turun ke dunia ini. Setelah
tiba di dunia maka Batara Guru kawin_dengan We Nyilik Timo
yaitu seorang puteri dari paratiwi atau dunia bawah. Dari perka-
winan antara Batara Guru dengan We Nyilik Timo ini lahirlah
Batara Lattu. Kemudian Batara Lattu kawin dengan Opu Seng-
geng. Dari perkawinan Batara Lattu dengan Opu Senggeng ini
kemudian lahirlah dua orang kembar, seorang putra dan seorang
putri. Yang putra bernama Sawerigading sedangkan yang putri
We Tenriabeng. Sebagaimana biasanya apabila seorang permaisuri
atau golongan bangsawan melahirkan, maka kelahiran anaknya itu
diupacarakan.

Demikianlah maka kelahiran dua orang putra-putri raja yang
kembar ini, diupacarakan pula dengan seksama. Setelah upacara
menyambut kelahiran putra-putri raja yang kembar ini, maka
kedua orang tuanya yaitu Batara Lattu dengan permaisurinya
Opu Senggeng menghilang naik ke Boting langi atau ke puncak
langit. Maka seluruh kerajaan menjadi gempar. Setelah suasana te-
nang kembali maka pemuka masyarakat serta para pembesar
kerajaan Luwu atau Warek bersepakat akan memelihara putra
putri Batara Lattu dengan dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Demikianlah sehingga We Tenriabeng dibuatkan mahligai berja-
uhan dengan tempat pemeliharaan Sawerigading.

Sawerigading tetap dipelihara di pusat kerajaan yaitu di Warek,
sehingga Sawerigading disebut pula Puanna Warek. Mereka berdua
masing-masing diasuh oleh inang pengasuh dan dayang-dayang
serta biti-biti. Khusus Sawerigading diasuh dan dijaga oleh tiga
puluh orang pemuda pilihan yang cakap dan tangkas. Pemuda-
pemuda pilihan inilah yang mengasuh dan mendampingi Saweri-
gading sejak kecil sampai dengan beberapa keterampilan yang di-
latihkan dan ilmu. Terutama keterampilan mempergunakan

x) Dari bahasa dacrah Bugis.
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alat-alat atau senjata yang dipergunakan di dalam perang atau
pertempuran. Tidak heranlah apabila kelak kemudian hari setelah
Sawerigading telah dewasa, lincah dan tangkas mempergunakan
senjata dan alat-alat perang lainnya. Jiwa dan semangat kepahla-
wanan diisikan setiap saat, sehingga benar-benar Sawerigading
tertempa jiwanya sebagai seorang satria.

Dialihkan pembicaraan untuk mengikuti We Tenriabeng yang
hidup dengan tenteramnya di dalam mahligainya. We Tenriabeng
dengan asuhan yang cermat dengan penuh kasih sayang dan pe-
ngabdian kesetiaan dari para inang pengasuhnya, sudah mening-
kat menjadi remaja putri yang sangat cartik wajahnya. Di dalam
asuhan para inang pengasuhnya serta dayang-dayang yang cekatan
itu We Tenriabeng dilatih dan dididik beberapa kepandaian dan
keterampilan yang mutlak harus dimiliki oleh seorang putri raja.
Karena demikian itu We Tenriabeng bukan saja memiliki wajah
vang cantik, melainkan ia juga terampil di dalam kepandaian dan
adat-istiadat kewanitaannya.

Disingkatkan ceritera, tersebutlah pada suatu hari, Saweriga-
ding yang telah menjadi penguasa di kerajaan Warek atau Luwu
bersama dengan beberapa pengiringnya pergi menjelajahi atau
memeriksa daerah-daerah kekuasaannya. Setelah berjalan bebe-
rapa har lamanya, akhirmya tibalah rombongan Sawerigading
di sebuah tempat. Di tempat itu dilihatnya ada sebuah mahligai
yang sangat indah dan megah. Sawerigading menjadi lebih heran
lagi setelah dilihat bahwa di dalam mahligai itu berdiam seorang
putri yang sangat cantik wajahnya. Tidak ditanya sudah diketahui
bahwa putri itu adalah bangsawan sejati. Baik dari keadaan mahli-
gainya demikian pula seluruh inang pengasuh dan dayang-dayang-
nya, membuat Sawerigading lebih yakin bahwa putri yang meng-
auni mahligai itu bukan orang sembarangan. Terpengaruh oleh
darah remajanya maka Sawerigading menanyakan kepada pengi-
ring-pengiringnya siapakah nama putri yang mendiami mahligai
itu. Dari pengiring-pengiringnya Sawerigading mendapat keterang-
an, bahwa putri itu bernama We Tenriabeng. Tentang orang tua-
nya dan dari mana asalnya para pengiringnya tidak ada yang me-
ngetahuinya. Hal ini memang kurang yang mengetahui selain be-
berapa orang tua-tua yang pada waktu itu menyaksikan langsung
peristiwa kelahiran Sawerigading dengan saudara kembarnya,

Demikianlah sejak Sawerigading memandang dengan peman-
dangan pertama kepada We Tenriabeng sudah ditanamkan di
dalam hatinya untuk mempersunting putri itu. Setelah tiba di
pusat kerajaan, segeralah diundang para pembesar kerajaan serta
orang tua-tua, pemuka masyarakat kerajaan Luwu. Setelah me-
reka sekalian telah hadir dan berhimpun maka Sawerigading
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mengemukakan maksudnya untuk mempersunting We Tenria-
beng yang tinggal di dalam mahligainya. Para orang tua-tua serta
beberapa pembesar kerajuan yang mengetahui tentang siapa We
Tenriabeng akan menghalangi maksud Sawerigading untuk mem-
persunting We Tenriabeng, karena mereka adalah saudara kem-
bar. Maka ditunjuklah ketua dari para orang tua-tua atau pemuka
masyarakat Kerajaan Luwu yang bemama Rajeng Makdope. Dia-
lah yang ditugaskan untuk menyampaikan hal ini kepada Saweri-
gading. Sawerigading yang keras hati tidak mau menerima larang-
an yang disampaikan oleh Rajeng Makdope malahan Sawerigading
membunuh Rajeng Makdope itu. Maka gemparlah kerajaan Luwu
setelah mendengar bahwa Rajeng Makdope dibunuh karena meng-
halangi maksud Sawerigading untuk mempersunting saudara kem-
barnya itu.

Kegemparan dan Kegelisahan masyarakat kerajaan Luwu akhir-
nya tiba pula ke telinga We Tenriabeng. We Tenriabeng sudah me-
ngetahui melalui inang pengasuhnya siapa Sawerigading itu. Ka-
rena We Tenriabeng mengetahui bahwa Sawerigading adalah sau-
dara kembarnya, maka ia sendiri akan menghalangi maksud Sa-
werigading untuk mempersuntingnya. Maka dipanggilnyalah salah
seorang inang pengasuhnya yang dirasa cukup memenuhi syarat,
untuk diutus menemui kakaknya Sawerigading. Setclah inang pe-
ngasuh yang akan diutus menemui Sawerigading berada di hadap-
an We Tenriabeng, maka We Tenriabeng meminta agar inang pe-
ngasuhnya itu menemui Sawerigading di pusat kerajaan. Selanjut-
nya We Tenriabeng meminta kepada inang pengasuh itu agar
menyampaikan gelang, cincin dan sehelai rambutnya kepada Sa-
werigading. We Tenriabeng melalui inang pengasuh yang diutus
itu meminta agar Sawerigading membatalkan maksudnya untuk
mempersunting dirinya, karena mereka adalah bersaudara kan-
dung dan hal itu terlarang menurut peradaban manusia.

Untuk mengganti dirinya, guna menjadi pasangan Sawerigading
We Tenriabeng meminta agar Sawerigading pergi mencari We Cu-
dai yaitu saudara sepupu mereka. We Cudai berada di negeri Cina
atau Pammana.

Kecantikan We Cudai tidak kalah dengan k~cantikan We Tenria-
beng. Perbedaan hanyalah pada w